V. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik suatu

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hubungan hukum induk perusahaan dan anak perusahaan terjadi terkait
jumlah saham dalam praktek perseroan terbatas terlihat dari sejauh mana
saham yang dimiliki oleh induk perusahaan. Atas dasar kepemilikan saham
tersebut maka terbentuklah kontrol manajemen dalam perseroan terbatas yang
menimbulkan kerjasama yang yang membuktikan adanya hubungan hukum
induk dan anak perusahaan. Terkait dengan nilai saham yang ditanamkan oleh
induk perusahaan, anggaran dasar pada perseroan menjadi undang-undang
bagi masing-masing pihak. Anggaran dasar tersebut mengatur hubungan
hukum induk dan anak perusahaan dalam manajemen laporan keuangan.
Laporan keuangan selain dapat digunakan sebagai laporan tahunan perseroan
juga dapat digunakan sebagai bukti hubungan hukum yang terjadi dalam
kelompok perusahaan akibat adanya jaminan dalam hal pembiayaan yang

melibatkan pihak ketiga di dalamnya.



2. Tanggung jawab induk perusahaan terhadap anak perusahaan yaitu tanggung
jawab yang dilihat dari jumlah saham yang dimiliki induk perusahaan dalam
anak perusahaan. Kepemilikan saham tersebut dapat dilihat dari perusahaan
sebagai bentuk kesatuan ekonomi memiliki kewenangan untuk bertanggung
jawab berupa mengontrol kedudukan mandiri dari perusahaan-perusahaan
kelompok yang diurus guna perlindungan bagi berbagai pihak. Kontrol
manajemen menjadi bertanggung jawab induk perusahaan atas laporan
keuangan tersebut apabila adanya pertanggungjawaban secara pribadi untuk
seluruhnya oleh perusahaan induk. Induk perusahaan menjadi bertanggung
jawab pula karena adanya hubungan hukum yang terjadi akibat adanya
jaminan dalam hal pembiayaan. Secara yuridis mereka menjadi bertanggung
jawab secara pribadi untuk seluruhnya atas pinjaman atau hutang dari
perusahaan anak tersebut, namun pada prinsipnya pemegang saham tidak
bertanggungjawab secara pribadi atas seluruh perikatan yang dibuat oleh dan
atas nama perseroan dengan pihak ketiga, dan oleh karenanya tidak

bertanggung jawab atas setiap kerugian yang diderita oleh perseroan.

B. SARAN

Untuk mengetahui dengan jelas hubungan hukum dan tanggung jawab induk
perusahaan dalam kelompok perusahaan hendaklah masalah kelompok perusahaan
diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007tentang Perseroan Terbatas,
dengan diaturnya perusahaan grup/kelompok ke dalam perundanng-undangan,
kepentingan semua pihak dapat dilindungi dan agar pertumbuhan perusahaan

grup/kelompok tidak menjurus pada praktek monopoli.



